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 Abstract:. Tujuan dilakukan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah untuk memberikan informasi 
kepada masyarakat tentang pengolahan kelapa 
kopra. Kegiatan ini dilakukan di Desa Nakupia, 
Kecamatan Teon Nila Serua, Kabupaten Maluku 
Tengah, Propinsi Maluku dan diikuti oleh 50 orang 
peserta. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 
adalah metode ceramah, metode tanya jawab dan 
metode pendekatan.  Kegiatan pengabdian ini 
dilakukan pada tanggal 13-14 Januari 2023, pukul 
15.00-17.00 WIT. Berdasarkan hasil penyampaian 
materi oleh tim terlihat jelas respon baik dan 
interaksi dari peserta. Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa hasil lain dari produk olahan 
daging kelapa yaitu kopra yang dapat dijadikan 
sebagai salah satu sumber pendapatan bagi 
masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki banyak pulau dan merupakan 
salah satu negara penghasil kelapa utama di dunia. Hal ini dikarenakan hampir semua 
propinsi di Indonesia dapat dijumpai tanaman kelapa, sehingga salah satu potensi komoditas 
bagi pertanian Indonesia yaitu melalui hasil kelapa (Agribisnis, 2020; Luh et al., 2021) Kelapa 
merupakan salah satu jenis tanaman yang termasuk ke dalam suku pinang-pinangan 
(Arecacea). Kelapa merupakan tanaman yang serba guna, karena jika dilihat dari keutuhan 
pohon kelapa ini, semua bagiannya dapat dimanfaatkan oleh kebutuhan manusia dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya dari bunga, batang, pelepah, daun, buah bahkan akarnya, 
sehingga pohon kelapa ini sering disebut sebagai pohon kehidupan (tree of life) (Print et al., 
2022) 

Buah kelapa merupakan bagian yang paling bernilai ekonomis, karena buah kepala 
tersebut dapat menambah produk kelapa menjadi berbagai macam produk olahan seperti 
minyak kelapa, gula kelapa, dan daging kelapa juga dapat diolah dengan cara dikeringkan 
untuk menjadi suatu produk yang nilai jualnya cukup tinggi. Hasil olahan daging kelapa yang 
dikeringkan tersebut dinamakan kopra (Sub-district & Regency, 2021). Kopra merupakan 
hasil olahan dari buah kelapa yang dikeringkan. Kopra merupakan salah satu dari produk 
turunan kelapa yang sangat penting (Sibuea et al., 2021). Proses pengolahan kelapa menjadi 
kopra terbagi menjadi dua jenis yaitu pengolahan kelapa kopra dengan cara asap secara 
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tradisional dan pengolahan kopra putih yaitu hasil pengeringan dengan menggunakan sinar 
matahari dan oven (Agustini & Rahman, 2014)  

Salah satu daerah penghasil kopra yaitu desa Nakupia, Kecamatan Teon Nila Serua, 
Kabupaten Maluku Tengah Propinsi Maluku. Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara 
yang telah dilakukan, maka ditemukan bahwa tanaman perkebunan milik masyarakat disana 
yaitu tanaman kelapa. Melihat hal ini maka desa Nakupia, Kecamatan Teon Nila Serua, 
Kabupaten Maluku Tengah Propinsi Maluku memiliki potensi yang cukup baik untuk dapat 
meningkatkan pendapatan mereka terkait dengan pengolahan kopra. Oleh sebab itu, kami 
tim tertarik untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai bentuk 
upaya memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan pengolahan kopra untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Nakupia, Kecamatan Teon Nila Serua, 
Kabupaten Maluku Tengah, Propinsi Maluku. 

 
METODE  

Metode yang dipakai dan digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini yaitu dengan menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab dan metode 
pendekatan. Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada tanggal 13 – 14 Januari 2023, pukul 
15.00 WIT – 17.00 WIT di Desa Nakupia, Kecamatan Teon Nila Serua, Kabupaten Maluku 
Tengah, Propinsi Maluku. Peserta yang terlibat dalam kegiatan ini yaitu 50 orang. 

 
HASIL  

Sebelum tim melakukan kegiatan pengabdian kepada masyrakat ini, tim melakukan 
koordinasi dengan pimpinan desa dan meminta izin dan persetujuan dalam rangka 
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada hari pertama tanggal 13 
Januari 2023 kami tim memberikan materi dan informasi yang berkaitan dengan sistem 
pengolahan kopra bagi masyarakat. Proses ini berlangsung dengan sangat baik karena 
terlihat dari respon peserta yang hadir dan mengikuti kegiatan tersebut.  

Selanjutnya pada hari yang kedua tim dan masyarakat di Desa Nakupia, Kecamatan 
Teon Nila Serua, Kabupaten Maluku Tengah, Propinsi Maluku langsung turun ke lapangan 
untuk melakukan proses pengolahan daging kepala menjadi kopra. Dalam upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi kelapa, maka sebagai petani perlu untuk dapat 
mempelajari terkait dengan proses pengolahan kelapa (Ismail et al., 2022). Menurut Buhang 
(2021) usahatani merupakan kegiatan organisasi (mengelola) asset dan cara pertanian atau 
lebih tepatnya adalah suatu kegiatan yang mengorganisasikan sara produksi pertanian dan 
teknologi dalam suatu usaha yang menyangkut teknologi. Dikatakan lanjut oleh Sarsina 
(2018) bahwa usahatani adalah ilmu yang memperlajari tentang bagaimana seseorang 
mengalkasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien dengan tujuan untuk 
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Efektif bila petani atau produsen 
dapat mengalokasikan sumbedaya yang mereka miliki atau yang dikuasai sebaik-baiknya 
dan efieisn bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output). Berikut 
ini akan dilampirkan dokumen dalam bentuk foto kegiatan proses pengolahan kopra. 
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Setelah dilakukan pengambilan daging kelapa, proses selanjutnya yaitu pengeringan 

daging kelapa. Tempat yang digunakan dan dipakai untuk proses pengeringan daging kelapa 
ini disebut dengan oven. Dalam satu oven pengeringan kopra bisa dimuat sekitar 8 karung 
50Kg untuk daging kelapa dan waktu yang dibutuhkan dalam pengeringan kelapa ini sekitar 
10-12 jam. Berikut ini akan dilampirkan dokumen dalam bentuk foto proses pengeringan 
kelapa 

 
Sebagai upaya yang dilakukan untuk bisa menghasilkan uang hendaknya melihat pada 

potensi yang perlu di dukung dengan sumber daya yang siap bersaing (Baharuddin & Hisani, 
2020). Oleh sebab itu pengalaman kerja terkait dengan pengolahan kelapa kopra ini menjadi 
salah satu faktor yang sangat mendukung (Sub-district & Regency, 2021). Sehingga dengan 
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat terkait dengan pengolahan kopra 
dapat pendukung pembangunan ekonomi. Hal ini dikatakan oleh (Trisutrisno et al., 2018) 
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dalam penelitiannya bahwa dengan pengolahan kelapa menjadi kopra daoat menguntungkan 
bagi pengusaha kopra. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa 
Nakupia, Kecamatan Teon Nila Serua, Kabupaten Maluku Tengah, Propinsi Maluku dapat 
disimpulkan memberikan dampak yang sangat bermanfaat terkait dengan pengolahan kopra 
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.  
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